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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beberapa implikasi yang dapat diambil dari uraian peneliti dalam 

pembahasan mulai dari pendahuluan hingga temuan penelitian, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Upaya Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Organisasi 

Kepemudaan (Naposo Nauli Bulung) desa Koto Boru  

Dalam meningkatkan unsur keagamaan dan kualitas serta bakat yang 

tertanam dalam individu manusia tentu ada upaya yang mesti dilakukan 

padanya. Upaya penanaman yang dimaksudkan dapat dimulai dalam setiap 

program-program yang dilakukan oleh organisasi kepemudaan (Naposo Nauli 

Bulung) desa Koto Boru pada khususnya. Adapun program tersebut seperti 

rapat rutin sekali sebulan, wirid sekali seminggu, pengajian rutin sekali setiap 

bulan, memperingati hari-hari besar Islam, pelatihan nasyid, pelatihan fardhu 

kifayah mait hingga program-program sosial dan kemasyarakatan yang ada di 

desa Koto Boru. 

2. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Organisasi 

Kepemudaan (Naposo Nauli Bulung) desa Koto Boru 

Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam mengacu pada nilai 

dasar yang pokok, yaitu: aqidah (keimanan), syariah (ibadah), dan akhlak 

(uswatun hasanah). Dalam kaitannya, ketiga nilai tersebut memiliki peranan 

yang sangat penting. Seperti nilai Aqidah, yang dalam hal ini membentuk 

kepercayaan terhadap dirinya bahwa Allah swt yang menciptakan alam beserta 

seisinya, sehingga dengan hal ini mampu membentuk pendirian yang teguh, 

sabar, taat, jujur, dan adil. Selanjutnya dengan nilai Syariah (ibadah), hal ini 

diharapkan mampu mengacu pada pertumbuhan ibadah terhadap kepemudaan 

yang berada dikoto boru secara khususnya, baik ibadah yang wajib ataupun 

yang sunah. Begitupun dengan nilai Akhlak, dalam hal ini lebih mengarah 

kepada sifat kerohanian dari kepemudaan seperti, memupuk rasa
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persaudaraan, kebersamaan dan tanggung jawab yang besar sepanjang 

hayatnya. 

 

B. Saran 

Saran yang dimaksud adalah sebagai bahan pertimbangan bagi semua 

pihak dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan penanaman (implementasi) 

nilai-nilai pendidikan agama Islam pada organisasi kepemudaan (NNB) desa Koto 

boru Kecamatan Muarasipongi serta dapat mentransformasikan kegiatan 

keagamaan sebagai alat pembendung kemerosotan moral kepemudaan di era saat 

ini. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Pihak Pemerintah desa, Lembaga Keagamaan dan Organisasi Kepemudaan 

hendak selalu meningkatkan berbagai kreativitas dan nilai-nilai pendidikan 

agama Islam yang lebih massif pada masyarakat di desa Koto boru khususnya 

dan Kecamatan Muarasipongi pada umumnya. Kemudian evaluasi perlu 

dilakukan guna mendapatkan masukan tentang berbagai bentuk kegiatan yang 

akan dilakukan agar menjadi lebih baik lagi dan berkelanjutan. 

2. Kepada pihak Badan Kemakmuran Masjid (BKM) beserta perangkatnya agar 

selalu mengontrol perkembangan ke agamaan di desa Koto Boru. 
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